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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen pendidikan serta
dampaknya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di lingkungan sekolah menengah. Fokus utama penelitian
adalah bagaimana penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pendidikan dapat mendukung terciptanya proses belajar-mengajar yang lebih efektif, efisien, dan adaptif.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang
dilaksanakan di tiga sekolah menengah negeri di Kota Tanjungbalai. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan staf administrasi, serta dokumentasi penggunaan platform
digital seperti Learning Management System (LMS), aplikasi kehadiran online, dan sistem evaluasi berbasis web.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital secara signifikan mempermudah proses
administrasi pendidikan, mempercepat arus informasi antar pihak terkait, serta meningkatkan partisipasi guru dan
siswa dalam kegiatan pembelajaran daring dan luring. Selain itu, ditemukan bahwa sekolah yang memiliki strategi
manajemen digital yang baik cenderung memiliki kualitas pembelajaran yang lebih tinggi, ditandai dengan
peningkatan hasil belajar siswa, kehadiran guru yang lebih terkontrol, serta perencanaan kurikulum yang lebih
fleksibel dan berbasis data. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi teknologi digital dalam manajemen
pendidikan merupakan langkah strategis dalam menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21.

Kata kunci: Teknologi Digital, Manajemen Pendidikan, Kualitas Pembelajaran, Pembelajaran Digital, Studi
Kasus

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam sektor pendidikan. Di era Revolusi Industri 4.0 dan memasuki era Society 5.0, dunia pendidikan dituntut
untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi guna meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar dan tata
kelola pendidikan secara keseluruhan. Salah satu bentuk adaptasi tersebut adalah pemanfaatan teknologi digital
dalam manajemen pendidikan, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi kegiatan
pendidikan secara lebih sistematis, efisien, dan berbasis data (Cahyono et al., 2025).

Manajemen pendidikan yang efektif merupakan fondasi penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu. Ketika pengelolaan pendidikan ditopang oleh sistem digital seperti Learning Management System
(LMS), aplikasi administrasi sekolah, serta sistem komunikasi daring, maka akan tercipta lingkungan belajar yang
lebih terbuka, fleksibel, dan kolaboratif. Teknologi digital memungkinkan kepala sekolah, guru, siswa, hingga
orang tua untuk terhubung secara real-time dalam satu ekosistem pendidikan yang saling mendukung. Selain itu,
penggunaan sistem digital juga mempercepat pengambilan keputusan berbasis data dan mengurangi beban
administratif yang selama ini menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran (Cahyono et al., 2025).

Namun demikian, pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen pendidikan tidak selalu berjalan mulus.
Tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan bagi tenaga pendidik, serta rendahnya literasi
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digital masih menjadi hambatan utama dalam proses transformasi ini. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
mendalam mengenai bagaimana teknologi digital diimplementasikan dalam konteks manajemen pendidikan serta
sejauh mana hal tersebut berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran (Supiani et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen pendidikan dan
mengevaluasi kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah menengah. Melalui
pendekatan studi kasus kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran konkret mengenai
praktik terbaik dan tantangan nyata dalam digitalisasi manajemen pendidikan di lapangan (Nugraha & Rochimat,
2025).

Pemanfaatan teknologi digital dalam dunia pendidikan menjadi suatu keniscayaan di tengah pesatnya
perkembangan zaman. Teknologi digital mencakup berbagai perangkat dan sistem informasi berbasis komputer
yang digunakan untuk menunjang pengelolaan dan proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Transformasi
digital ini menciptakan peluang besar bagi institusi pendidikan untuk memperbaiki sistem manajemen dan
meningkatkan mutu pembelajaran melalui pendekatan yang lebih fleksibel, efisien, dan berbasis data (Nugraha &
Rochimat, 2025).

Manajemen pendidikan adalah suatu proses yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan kegiatan pendidikan agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam konteks digital,
manajemen pendidikan mengalami pergeseran paradigma dari sistem manual ke arah sistem berbasis teknologi.
Perubahan ini membawa dampak positif terhadap efektivitas pengelolaan sekolah, terutama dalam aspek
administrasi, monitoring, dan evaluasi program Pendidikan (Tumiran et al., 2024).

Penerapan teknologi digital dalam manajemen pendidikan memberikan berbagai manfaat, di antaranya adalah
peningkatan efisiensi waktu kerja, kecepatan arus informasi, dan akurasi data pendidikan. Penggunaan sistem
manajemen pembelajaran (Learning Management System), aplikasi kehadiran online, dan sistem penilaian digital
telah membantu guru dan tenaga kependidikan dalam menyusun rencana pembelajaran, mendokumentasikan
kegiatan belajar, serta melakukan evaluasi secara terstruktur dan transparan (Adam et al., 2025).

Pemanfaatan teknologi juga berpengaruh pada model pembelajaran yang diterapkan di kelas. Melalui teknologi
digital, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik, dengan tersedianya berbagai media seperti
video pembelajaran, animasi, kuis interaktif, dan simulasi digital. Hal ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
mengeksplorasi materi dan membangun pengetahuannya secara mandiri. Di sisi lain, guru dapat lebih mudah
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa (Safitri et al., 2023).

Selain itu, teknologi digital juga mendukung keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan.
Sistem informasi sekolah yang terintegrasi memungkinkan orang tua untuk memantau perkembangan belajar anak
secara langsung. Hubungan antara sekolah, siswa, dan orang tua menjadi lebih terbuka dan responsif karena
komunikasi dapat dilakukan secara cepat melalui berbagai platform digital seperti aplikasi pesan, email, atau
portal daring (Anugerah & Kusuma, 2021).

Meskipun demikian, implementasi teknologi digital dalam manajemen pendidikan tidak terlepas dari tantangan.
Masalah infrastruktur, keterbatasan akses internet, serta rendahnya literasi digital di kalangan guru dan siswa
masih menjadi kendala utama. Beberapa sekolah terutama di daerah terpencil belum memiliki sarana dan
prasarana memadai untuk menjalankan sistem digital secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan
kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan (Safitri et al., 2023).

Literasi digital merupakan kompetensi dasar yang sangat penting bagi seluruh elemen pendidikan dalam
menghadapi era digital. Guru, siswa, dan tenaga kependidikan dituntut untuk mampu mengakses, mengolah, dan
memanfaatkan informasi digital secara bijak dan produktif. Tanpa penguasaan literasi digital yang memadai,
pemanfaatan teknologi akan cenderung terbatas dan tidak maksimal dalam mendukung proses Pendidikan
(Tumiran et al., 2024).

Kebijakan pemerintah juga memainkan peran penting dalam mendorong digitalisasi pendidikan. Berbagai
program seperti digitalisasi sekolah, penyediaan platform pembelajaran daring, serta pengembangan kurikulum
berbasis digital telah dicanangkan sebagai bagian dari upaya modernisasi pendidikan nasional. Dukungan regulasi
dan pembiayaan yang memadai sangat diperlukan agar seluruh sekolah dapat mengadopsi teknologi digital secara
merata (Tumiran et al., 2024).

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang berhasil mengintegrasikan teknologi digital dalam
manajemen pendidikannya cenderung menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini ditunjukkan
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melalui peningkatan kedisiplinan, efektivitas waktu belajar, dan hasil belajar siswa. Guru juga menjadi lebih
terbantu dalam menyusun materi, menyampaikan pembelajaran, serta melakukan evaluasi secara lebih praktis dan
efisien (Safitri et al., 2023).

METODE PENELITTIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang bertujuan untuk memahami
secara mendalam pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen pendidikan serta pengaruhnya terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran. Pendekatan kualitatif dipilih karena dinilai mampu menggali fenomena secara
kontekstual, alami, dan menyeluruh berdasarkan pengalaman langsung dari subjek penelitian di lapangan
(Kristanti & Putra, 2025).

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan di tiga sekolah menengah negeri
di Kota Tanjungbalai yang telah menerapkan sistem digital dalam manajemen pendidikan. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria tertentu, seperti penggunaan Learning Management System
(LMS), aplikasi presensi online, dan sistem evaluasi berbasis digital yang telah berlangsung minimal satu tahun
ajaran (Afendi, 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pemahaman informan terkait implementasi
teknologi digital, kendala yang dihadapi, serta dampaknya terhadap proses pembelajaran. Observasi dilakukan
terhadap aktivitas manajerial dan pembelajaran di sekolah, sedangkan dokumentasi mencakup data-data
administratif, laporan penggunaan aplikasi, serta hasil evaluasi pembelajaran (Pradana, 2024).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yaitu dengan mengidentifikasi pola-pola
dan tema-tema utama yang muncul dari hasil wawancara dan observasi. Proses analisis meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu
dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi dan
keakuratan informasi (Afendi, 2024).

Fokus utama dalam analisis adalah bagaimana teknologi digital digunakan dalam aspek manajemen pendidikan,
seperti perencanaan kurikulum, pengawasan pembelajaran, manajemen kehadiran, serta evaluasi hasil belajar.
Selain itu, penelitian ini juga mengkaji persepsi guru dan kepala sekolah terhadap efektivitas pemanfaatan
teknologi dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran siswa(Afendi, 2024).

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis, khususnya dalam pengembangan
model manajemen pendidikan berbasis digital di Indonesia. Selain itu, temuan dari penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pengambil kebijakan, pengelola sekolah, dan pendidik dalam merancang strategi digitalisasi
pendidikan yang lebih optimal, efisien, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran (Afendi, 2024).

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan berbagai bentuk teknologi digital dalam
manajemen pendidikan. Teknologi yang digunakan meliputi aplikasi manajemen kehadiran siswa dan guru,
Learning Management System (LMS) seperti Google Classroom dan Moodle, serta sistem evaluasi pembelajaran
berbasis daring. Penerapan ini dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
sekolah serta tingkat kesiapan sumber daya manusianya (Pratomo & Aziz, 2019).

Ditemukan bahwa salah satu dampak langsung dari pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen pendidikan
adalah meningkatnya efisiensi kerja administratif guru dan tenaga kependidikan. Proses input data siswa, presensi
harian, jadwal pelajaran, hingga laporan hasil belajar dapat diakses dan dikelola secara otomatis melalui platform
digital. Hal ini secara signifikan mengurangi waktu dan tenaga yang sebelumnya digunakan untuk proses manual
(Pratomo & Aziz, 2019).

Pemanfaatan teknologi digital juga berkontribusi dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat oleh
kepala sekolah. Dengan tersedianya data secara real-time, pimpinan sekolah dapat memantau kehadiran guru dan
siswa, pelaksanaan kurikulum, serta hasil belajar secara menyeluruh. Data ini kemudian digunakan sebagai dasar
dalam evaluasi program pembelajaran dan penentuan kebijakan internal sekolah (Nurhayati & Mulyanti, 2025).

Selain itu, penggunaan LMS terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru dapat
membagikan materi secara lebih sistematis, memberikan tugas secara daring, serta memantau partisipasi siswa
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dalam forum diskusi. Siswa juga merasa lebih tertarik mengikuti pembelajaran karena adanya variasi media
seperti video, kuis interaktif, dan animasi yang disediakan melalui platform digital (Afrilia, 2024).

Dari sisi komunikasi, teknologi digital memungkinkan terjalinnya interaksi yang lebih intensif antara guru, siswa,
dan orang tua. Aplikasi seperti WhatsApp Group, e-Raport, dan Sistem Informasi Sekolah berbasis web digunakan
untuk menyampaikan pengumuman, memberikan laporan perkembangan siswa, serta menerima umpan balik dari
orang tua. Hal ini memperkuat kolaborasi dalam proses pendidikan dan meningkatkan transparansi informasi
(Faiz et al., 2025).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kendala teknis yang masih dihadapi oleh sekolah,
terutama terkait dengan keterbatasan infrastruktur jaringan internet dan perangkat keras yang belum merata.
Beberapa guru dan siswa mengalami kesulitan saat mengakses platform pembelajaran akibat koneksi yang lambat
atau perangkat yang tidak mendukung. Masalah ini lebih sering terjadi di sekolah dengan sumber daya terbatas
(Faiz et al., 2025).

Kesiapan dan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi digital juga menjadi tantangan tersendiri. Meskipun
sebagian besar guru telah mengikuti pelatihan penggunaan aplikasi digital, tidak semua guru dapat langsung
menguasai penggunaannya secara optimal. Beberapa guru masih kesulitan dalam mengatur materi pembelajaran
secara daring, menilai tugas secara digital, dan menggunakan fitur-fitur analitik dalam LMS (Faiz et al., 2025).

Menariknya, sekolah yang berhasil mengintegrasikan teknologi digital ke dalam manajemen pendidikannya
secara konsisten menunjukkan peningkatan pada indikator kualitas pembelajaran. Guru lebih terorganisir dalam
menyusun perangkat ajar, siswa lebih aktif dalam proses belajar, dan hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan
peningkatan, khususnya pada mata pelajaran yang menggunakan pendekatan blended learning (Ajar Baskoro et
al., 2023).

Selain peningkatan hasil belajar, aspek kedisiplinan siswa juga mengalami perubahan positif. Sistem kehadiran
berbasis digital memudahkan pengawasan, dan siswa menjadi lebih bertanggung jawab karena mengetahui bahwa
aktivitas belajar mereka terpantau secara sistematis. Ini berdampak pada budaya sekolah yang lebih tertib dan
produktif (Ajar Baskoro et al., 2023).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen pendidikan memberikan
dampak signifikan terhadap efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan dan kualitas pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan konsep manajemen pendidikan modern yang menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi
informasi untuk meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan kualitas layanan pendidikan. Transformasi digital yang
dilakukan oleh sekolah-sekolah dalam studi ini menjadi bukti bahwa teknologi tidak hanya sebagai alat bantu
teknis, tetapi juga sebagai bagian integral dari strategi peningkatan mutu Pendidikan (Yulianto & Rita Layona,
2024).

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah meningkatnya efisiensi kerja administrasi di sekolah.
Dengan digitalisasi sistem kehadiran, penyusunan jadwal, dan pelaporan hasil belajar, guru dan staf administrasi
tidak lagi terbebani dengan pekerjaan manual yang menguras waktu. Efisiensi ini memungkinkan pendidik untuk
lebih fokus pada aktivitas pembelajaran yang berdampak langsung pada siswa. Dalam konteks ini, teknologi
digital berperan sebagai enabler yang mendukung efektivitas operasional lembaga Pendidikan (Tumiran et al.,
2024).

Selain mendukung administrasi, teknologi digital juga terbukti memperkuat komunikasi antara berbagai elemen
pendidikan, yakni guru, siswa, orang tua, dan pihak manajemen sekolah. Sistem komunikasi berbasis daring
menciptakan keterbukaan informasi yang dapat meningkatkan kepercayaan dan partisipasi orang tua dalam proses
pendidikan anak. Hal ini memperlihatkan bahwa manajemen berbasis teknologi bukan hanya menyentuh aspek
teknis, tetapi juga aspek sosial dari proses Pendidikan (Pratomo & Aziz, 2019).

Dalam aspek pembelajaran, pemanfaatan Learning Management System (LMS) membuka ruang bagi guru dan
siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang lebih fleksibel dan kolaboratif. Penggunaan media interaktif, kuis
online, dan forum diskusi memperkaya pengalaman belajar siswa dan mendorong keaktifan mereka dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini mendukung teori konstruktivistik yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
bermakna terjadi ketika siswa aktif membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman (Faiz et al., 2025).
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Namun demikian, tantangan dalam penerapan teknologi digital masih cukup kompleks. Permasalahan seperti
keterbatasan infrastruktur dan kurangnya literasi digital pada guru dan siswa menghambat optimalisasi sistem
digital. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa adopsi teknologi dalam pendidikan memerlukan ekosistem yang
siap, baik dari sisi teknis maupun sumber daya manusianya. Oleh karena itu, digitalisasi pendidikan harus
dibarengi dengan investasi pada pelatihan dan penguatan kapasitas seluruh aktor Pendidikan (Nurhayati &
Mulyanti, 2025).

Kesulitan guru dalam mengoperasikan teknologi menjadi bukti bahwa kompetensi digital merupakan prasyarat
utama keberhasilan transformasi pendidikan digital. Ini menunjukkan bahwa pelatihan bersifat satu kali saja tidak
cukup, melainkan harus berkelanjutan dan relevan dengan konteks penggunaan di sekolah. Dengan demikian,
pengembangan profesional guru dalam hal literasi digital harus menjadi bagian integral dari program manajemen
pendidikan di era digital (Cahyono et al., 2025).

Menariknya, sekolah yang berhasil menjalankan manajemen pendidikan berbasis digital secara konsisten
memperlihatkan perbaikan dalam budaya belajar dan hasil akademik siswa. Hal ini membuktikan bahwa
pemanfaatan teknologi secara strategis dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dalam hal proses maupun
hasilnya. Namun, penting untuk dicatat bahwa keberhasilan ini tidak hanya bergantung pada alat digital itu sendiri,
tetapi juga pada kepemimpinan sekolah yang visioner dan sistem manajemen yang adaptif (Cahyono et al., 2025).

Transformasi digital dalam pendidikan juga berdampak pada pola pengambilan keputusan. Data yang terkumpul
secara otomatis dari sistem digital memungkinkan kepala sekolah untuk melakukan evaluasi kinerja secara
objektif dan berbasis bukti. Dengan kata lain, manajemen pendidikan digital mendorong terbentuknya budaya
pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making), yang lebih rasional dan terarah (Nugraha &
Rochimat, 2025).

Secara konseptual, temuan penelitian ini memperkuat pemikiran bahwa pendidikan abad ke-21 tidak dapat
dilepaskan dari pemanfaatan teknologi. Digitalisasi tidak hanya menjawab kebutuhan operasional, tetapi juga
menjadi strategi untuk membangun sistem pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penting bagi semua pemangku kepentingan untuk memahami bahwa transformasi digital bukan tujuan akhir,
melainkan proses berkelanjutan menuju peningkatan mutu Pendidikan (Supiani et al., 2024).

Dengan mempertimbangkan keseluruhan hasil dan analisis, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital dalam manajemen pendidikan memberikan kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran, namun
memerlukan dukungan menyeluruh dari aspek infrastruktur, pelatihan, serta komitmen kelembagaan. Integrasi
teknologi yang berhasil bukan hanya ditentukan oleh alat yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan budaya
organisasi pendidikan untuk berubah dan berinovasi (Tumiran et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
manajemen pendidikan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Teknologi
digital membantu mempercepat proses administrasi, mempermudah komunikasi antar pemangku kepentingan
pendidikan, serta memungkinkan pelaksanaan pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berbasis data.
Sekolah yang mampu mengintegrasikan sistem digital secara optimal menunjukkan adanya peningkatan dalam
efektivitas kerja guru, partisipasi siswa, dan hasil belajar.

Namun demikian, keberhasilan penerapan teknologi digital sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur,
kompetensi digital guru dan siswa, serta dukungan dari manajemen sekolah dan kebijakan pemerintah. Digitalisasi
pendidikan bukan hanya soal penggunaan alat, tetapi menyangkut transformasi budaya kerja dan pembelajaran
yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Oleh karena itu, upaya digitalisasi manajemen pendidikan harus
dilakukan secara menyeluruh, terarah, dan berkelanjutan agar benar-benar mampu mendorong tercapainya
pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21.
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